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Bab I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
Pemilu merupakan sarana dan wahana dalam penyampaian pesan-
pesan politik, baik oleh partai politik maupun kandidat yang mencalonkan 
diri.Orang-orang yang sengaja mencalonkan diri menjadi kandidat dalam 
jabatan publik melalui Pemilu adalah politikus, yang berkecimpung dalam 
partai politik maupun pemerintahan dengan orientasi utamanya mencapai 
tujuan memegang jabatan pemerintahan, baik pada eksekutif dan legislatif. 
Sejak tahun 2004 ditetapkan Undang-Undang No. 32  tentang 
pemerintah daerah menyebabkan penyelenggaraan pemerintahan dan politik 
di tingkat lokal mengalami pergeseran, bahkan perubahan yang signifikan. 
Kepala daerah yang sebelumnya dipilih secara tidak langsung oleh anggota 
parlemen daerah (DPRD propinsi untuk memilih gubernur dan DPRD 
kabupaten/kota untuk memilih bupati/walikota), sejak 1 Juni 2006 dipilih 
secara langsung oleh rakyat melalui proses pilkada. Rakyat yang 
sebelumnya menjadi penonton tiba-tiba berubah menjadi pelaku dan 
penentu.Anggota DPRD yang sebelumnya memiliki wewenang besar dalam 
menentukan pemilihan kepada daerah sesuai dengan Undang-undang No 32 
Tahun 2004, kini wewenang anggota DPRD tersebut dipersempit sehingga 
tidak dapat menentukan kepala daerah. 
Perubahan baru dalam penjelasan sebelumnya tentu membawa 
dampak yang luar biasa baik di tingkat elit partai , ada kesan sebagian elit 
partai kurang bisa menyesuaikan dengan proses politik daerah tersebut. 
Persoalan mendasar terutama berkaitan dengan hilangnya kewenangan 
anggota DPRD dalam menetukan kepala daerah. Pengalaman di masa lalu 
menunjukkan prosespemilihan kepala daerah selalu diikuti dengan isu money 
politics. Kalau saja isu itu benar maka locus money politics juga akan 
mengalami pergeseran yang dulu sasarannnya adalah anggota–anggota 
DPRD sekarang beralih kepada masyarakat yang menjadi pemilih. 
Proses menjadi pemimpin daerah, terutama calon yang berasal dari 
luar partai, ternyata melibatkan putaran uang yang tidak kecil, mencapai 
milyaran rupiah. Sebagian menyebutkan sebagai bentuk money politics 
Sebagian yang lain menyebutkan cost politics. Ketidakjelasan ini sepertinya 
akan berlanjut terus-menerus ketika tidak ada ketegasan dari penyelenggara 
pemilu (KPU). 
Perubahan sistem pemilihan kepala daerah ini berdampak pada 
masyarakat, karena diberikan kesempatan untuk memilih calon masing-
masing. Adanya perubahan pemilihan tersebut membuat para calon 
mengatur segala intrik dimulai dari strategi politik yang akan dipakai dalam 
pemilihan, serta partai politik dan tim sukses harus melakukan pendekatan 
terhadap kekuatan lokal yang memiliki pengaruh dan masyarakat itu sendiri. 
Partai politik dan tim sukses membuat strategi pemenangan yang 
menyesuaikan lokalitas daerah pemilihan itu sendiri.Strategi politik 
merupakan cara yang akan dilakukan seseorang dalam berpolitik, terutama 
dalam penyelenggaraan pemilu baik pemilihan presiden, anggota legislatif 
dan kepala daerah. Strategi politik merupakan cara yang digunakan setiap 
calon anggota legislatif, walikota dan sebagainya untuk memenangkan hati 
masyarakat dalam pemilu dan mendapatkan jabatan politik dalam 
pemerintahan. 
Adanya Undang-undangNomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan 
kedua atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah, dimana  pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala daerah 
dapat diusulkan oleh partai politik, gabungan partai politik, atau perseorangan 
yang didukung oleh sejumlah orang yang memenuhi persyaratan, memberi 
peluang melalui jalur independen (perseorangan) bagi masyarakat umum 
menjadi kepala daerah semakin besar dan terbuka. Calon kepala daerah 
tidak lagi harus dari partai politik.Jika memilih jalur independen maka calon 
harus punya kompetensi yang baik, sehingga jika terpilih menjadi kepala 
daerah dan wakil kepala daerah dapat melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan kapasitas dan kapabilitasnya sebagai pemimpin.Keberadaan calon 
independen dalam  pemilukada  kedepan akan memberikan nuansa baru 
dalam pelaksanaan demokrasi. Diharapkan dengan kehadiran calon 
independen dalam pemilukada dapat mengurangi konflik dansengketa yang 
umumnya diakibatkan ketidakpuasan terhadap  pemilukadayangdianggap 
tidak mewakili aspirasi rakyat. Kini masyarakat semakin pandai dalam 
menentukan pilihan politiknya, hal ini merupakan konsekuensi dari 
meningkatnya pendidikan politik masyarakat. 
Terbukanya kran sebesar-besarnya bagi putra daerah untuk menjadi 
pemimpin membuat persaingan politik semakin besar sehingga dibutuhkan 
strategi dan bantuan aktor-aktor yang berpengaruh.Memanfaatkan modal 
sosial yang ada membuat calon lebih mudah memenangkan pertarungan 
politik. Seperti yang telah dilakukan oleh Judas Amir yang memenangkan 
Pemilukada kota Palopo tahun 2013.  
Judas Amir merupakan ketua Partai Persatuan Daerah (PPD) 
kabupaten luwu  dan anggota legislatif Kabupaten Luwu periode 2009- 2014. 
Pada pemilihan kepala daerah di Kota Palopo Judas Amir diusung oleh partai 
PDP, PNBK, PPDI dan PK. Partai pengusung tersebut merupakan partai 
pendukung pada putaran pertama. 
Judas Amir dikenal dengan semangatnya yang pantang mundur, ini 
merupakan kali kedua Judas Amir maju dalam pemilihan walikota di kota 
palopo yang sebelumnya berlangsung pada tahun 2008, kemudian maju lagi 
pada tahun 2013 kemarin. Judas Amir adalah salah satu kandidat pada 
pemilihan kepala daerah Kota Palopo dengan nomor urut 5, beliau cukup 
dikenal banyak masyarakat di Kota Palopo, dengan karir pemerintahan 
ditingkat kecamatan sampai dengan kabupaten/kota cukup membuat dia 
berpengalaman dibidang pemerintahan. 
Kesempatan memenangkan Pemilukada juga dipengaruhi oleh 
pasangan yang digandengnya yaitu Akhmad Syarifuddin yang merupakan 
alumni Universitas Hasanuddin. Akhmad Syarifuddin  memiliki pengalaman 
dalam berorganisasi sejak masa perkuliahan hingga sekarang diantaranya 
ketua IPMIL, ketua umum forum mahasiswa pascasarjana Palopo, pengurus 
pusat bela Negara, pengurus DPP AMPI dan wakil bendahara umum PP GP 
Ansor. Akhmad Syarifuddin juga terdaftar sebagai salah satu dosen Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Dia dianggap memiliki kemampuan 
dalam dunia pendidikan yang dapat mengantarkan Palopo menjadi kota 
pendidikan kedepan. Selain itu dia juga sebagai mantan Staf Ahli Komisi VI 
DPR RI di Jakarta (2006-2011) yang cukup menjanjikan masyarakat Kota 
Palopo untuk lebih maju. Teknik lobi yang cukup handal dan memiliki jaringan 
yang luas di tingkat pusat, serta jiwa muda beliau yang masih berusia 34 
tahun ini, menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat kota palopo untuk 
memilih pasangan Judas Amir-Akhmad Syarifuddin. 
Akhmad Syarifuddin adalah salah satu bentuk keterwakilan 
pemuda.Memiliki jiwa muda dan kepiawaiannya bersosialisasi dengan para 
pemuda-pemuda membuat dirinya digandrungi kaum muda. Hal ini 
berdampak pada banyaknya masyarakat memberikan dukungan pada 
pemilihan walikota dan wakil walikota di kota Palopo. 
Kota Palopo merupakan kota madya yang terbentuk pada tanggal 2 
juli 2002, Kota Palopo pertama kali dinahkodai oleh H. P. A Tendriajeng pada 
tahun 2003-2008 kemudian diadakan pemilihan langsung tahun 2008 
Tendriajeng kembali maju dalam pemilihan dan terpilih kembali. Pada tahun 
2008 Judas Amir pun maju mencalonkan, namun pada saat itu Judas Amir 
kalah bersaing dengan Tendriajeng. Reputasi tendriajeng pada saat 
menjabat walikota Palopo periode pertama sangat hal ini Judas Amir tidak 
mampu bersaing dengannya. 
Judas Amir merupakan calon walikota yang tangguh. Selama ini Judas 
Amir sudah empat kali bertarung di pemilukada, Pertama saat menghadapi 
duet H. P. A Tenriadjeng-Rahmat Masri Bandaso di pemilihan Walikota 
Palopo tahun 2008 kedua bertarung di pemilukada Luwu Utara lalu di 
pemilukada Luwu Timur dan terakhir pilkada Palopo tahun 2013.1 
Pada pemilukada tahun 2013 ada 9 pasangan calon walikota dan 
wakil walikota.Ini artinya para kandidat harus mengatur strategi politik untuk 
memenangkan pemilu Kota Palopo. Pertarungan bertambah berat dengan 
hadirnya beberapa senior politik Kota Palopo yang juga mencalonkan dalam 
pemilihan tersebut, seperti sekda Kota Palopo dan wakil walikota yang 
tentunya mereka mempunyai reputasi yang baik di Kota Palopo. 
Para calon memaksimalkan strategi yang dirancang untuk mencuri hati 
masyarakat dalam pemilihan. Dengan banyaknya calon pada pemilihan di 
tahun 2013 ini tidak mudah bagi Judas Amir untuk memenangkan pemilihan 
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Rakyat sulsel.com, Judas Akhirnya Pimpin Palopo Setelah 4 Kali Ikut (http://rakyatsulsel.com/judas-
akhirnya-pimpin-palopo-setelah-4-kali-ikut-pemilukada.html) diakses pada februari/10/2016. 
tersebut, dia harus bertarung dengan mantan walikota mantan wakil walikota 
palopo periode 2008-2013 serta mantan sekda kota Palopo. 
Palopo sebagai kota madya tentunya juga memiliki dinamika politik 
dimana terdapat beberapa partai besar terutama partai golkar yang sudah 
sepuluh tahun menduduki sejak di kukuhkannya Palopo menjadi kota madya, 
sampai dengan pemilihan anggota legislatif tahun 2014 golkar masih 
menduduki suara terbanyak. 
Pemilihan di kota Palopo tahun 2013 terjadi dua putaran karena tidak 
adanya calon yang mendapatkan suara sebanyak 30% pada putaran 
pertama. Pada putaran pertama, Judas Amir berada di posisi kedua suara 
terbanyak, hal ini membuat beliau memikirkan strategi lanjutan dalam putaran 
kedua. Dinamika politika pada putaran pertama membuat Judas Amir 
mendapat dukungan penuh oleh partai Golkar yang mempunyai suara 
terbesar di Kota Palopo. Golkar  menjadi modal besar bagi pasangan Judas 
Amir-Akhmad syarifuddin untuk memenangkan pemilihan Pilkada Kota 
Palopo. 
Golkar yang sebelumnya mendukung mantan wakil walikota periode 
2008-2013 yaitu Rahmat Masri Bandaso hanya mendapat suara terbanyak 
ketiga pada putaran pertama.Bergabungnya partai golkar pada putaran 
kedua membuat perolehan suara untuk pasangan Judas Amir-Akhmad 
syarifuddin naik cukup signifikan. 
Kemenangan Judas Amir pada pemilihan walikota pada tahun 2013, 
penulis melihat selain strategi politik yang dimiliki oleh Judas Amir ada 
beberapa aktor-aktor penentu yang ikut menyukseskan kemenangannya di 
kota Palopo. Kemenangan Judas Amir tidak lepas dari bantuan peran aktor 
dalam pertarungan pilkada sehingga mampu menenembus kursi nomor satu 
di kota Palopo. Penulis melihat kemenangan Judas Amir tidak terlepas dari 
adanya aktor dari partai Golkar.  
Putaran kedua menyisahkan dua kandidat yaitu pasangan nomor urut 
1 ( Judas Amir-Akhmad Syarifuddin ) atau JA dan pasangan nomor urut 5 
(Haidir Basir-Tamrin Jufri) atau HATI. Perolehan suara kedua pasangan ini 
hanya terpaut puluhan suara.Hati meraih 19.561 suara atau 24,56% 
sedangkan JA sebesar 19.489 suara atau 24,47%.2 
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 KPUD KOTA PALOPO 
Tabel 1. 
Perolehan Suara Pilkada Kota Palopo Putaran 1 
No Nama Pasangan Suara 
1 Judas Amir&Akhmad Syarifuddin 19.489 
2 A. Akrab Rifai Bassaleng & Pither Singkali 2.390 
3 Najamuddin &Waris Karim 771 
4 A. Syaifuddin Kaddiraja & Herman Jaya 1.172 
5 Haidir Basir & Thamrin Jufri 
 
19.561 
6 Lanteng Bustami & M. Yunus 1.448 
7 Rahmat Masri Bandaso & Irwan Hamid 16.097 
8 M. Jaya &Alimuddin Nur 17.840 
9 Bustam Titing & Musafir Turu 867 
Sumber : KPUD Kota Palopo Tahun 2016 
 
Kekalahan pasangan Judas Amir-Akhmad Syarifuddin pada putaran 
pertama, tidak membuatnya putus asa dan berhenti disitu saja, pasangan ini 
bangkit pada putaran kedua dengan perolehan suara JA sebanyak 37.469 
suara sementara Hati memperoleh 36.731 suara. Judas Amir dan Akhmad 
Syarifuddin (JA) menang tipis atas pasangan Haidir Basir-Thamrin Jufri 
(HATI) dengan selisih 738 suara.3 
Menurut penulis salah satu yang dapat menentukan dalam 
kemenangan JA adalah hadirnya beberapa aktor-aktor politik yang 
berpengaruh untuk bergabung pada putaran kedua.Hal ini ditandai dengan 
deklarasinya partai yang mendukung Judas di putaran kedua, adalah partai 
Golkar yang mendukung secara penuh setelah kandidat mereka kalah pada 
putaran pertama. Dukungan ini tentu sangatlah berarti untuk Judas Amir 
dengan berhasilnya Judas Amir mengungguli saingannya. 
 
Tabel 2. 
Perolehan Suara Putaran Kedua Pilkada Kota Palopo (Perkecamatan) 
No Nama Kecamatan 
Suara 
JA HATI 
1 Mungkajang 2133 1710 
2 Wara 6612 7345 
3 Sendana 1717 1349 
4 Wara selatan 2904 2292 
5 Wara timur 8188 7676 
6 Telluwanua 2855 3519 
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7 Bara 5955 5540 
8 Wara utara 4620 4771 
9 Wara barat 2485 2529 
Sumber : KPUD Kota Palopo Tahun 2016 
 
Kemenangan Judas Amir tidak terlepas dari strategi yang dilakukan 
seperti kampanye serta keterlibatan Aktor-aktor. Untuk itulah penulis 
mengangkat judul skripsi “Aktor-aktor Penentu Dalam Kemenangan Judas 
Amir Pada Pemilihan Kepala Daerah Kota Palopo tahun 2013”. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis menarik sebuah 
rumusan masalah yaitu bagaimana peran aktor-aktor penentu dalam 
memenangkan Judas Amir dalam pemilihan kepala daerah di kota Palopo 
tahun 2013? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui peran 
aktor-aktor penentu dalam memenangkan Judas Amir dalam pemilihan 
kepala daerah di Kota Palopo. 
D. Manfaat Penelitian 
a.  Manfaat Akademis : 
1. Menunjukkan peranan aktor-aktor penentu walikota palopo, 
sehingga bisa terpilih. 
2.  Dalam wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian ilmu politik 
untuk pengembangan keilmuan, khususnya politik kontemporer. 
 
 
 
b.  Manfaat Praktis : 
1. Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang berminat 
dalam memahami perananaktor-aktor penentu kemenangan Judas 
Amir. 
2. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana ilmu 
politik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bab III 
Metode Penelitian 
 
A. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kota Palopo provinsi Sulawesi Selatan, hal 
ini dikarenakan Kota Palopo merupakan area fokus penelitian dan 
merupakan daerah pemenangan Judas Amir sebagai walikota Palopo. 
 
B.  Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian  
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
analitis.Adapun pertimbangan untuk menggunakan metode ini karena tipe ini 
mampu menggambarkan dan menjelaskan bagaiamana fenomena tersebut 
dapat diketahui dan dipahami. 
 Penelitian diarahkan untuk mengetahui dan menganalisis fakta 
mengenai bagaimana kemenangan Judas Amir dalam pilkada yang 
dilksanakan di Kota Palopo pada tahun 2013 dan implikasinya. Sedangkan, 
dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif.Metode kualitatif memiliki beberapa 
prespektif teori yang dapat mendukung penganalisaan yang lebih mendalam 
terhadap gejala yang terjadi. Penelitian kualitatif mengacu kepada berbagai 
cara pengumpulan data yang berbeda, yang meliputi penelitian lapangan, 
dan wawancara mendalam. 
 C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini disesuaiakan dengan tipe dan dasar 
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya yakni informan yang langsung berhubungan dengan fokus 
penelitian.Penulis memperoleh data primer melalui observasi dan wawancara 
mendalam kepada informan-informan. Wawancara mendalam terhadap 
informan tersebut akan mendukung fakta mengenai implikasi bagaimana 
Judas Amir dapat memenangkan pilkada Kota Palopo. Penulis meihat ada 
beberapa informan yang dapat menjadi informan dalam penelitian ini. 
b. Data Sekunder 
Dari penelitian ini data diperoleh dari studi pustaka yaitu berasal dari 
dokumen-dokumen grafis seperti tabel, catatan, sms, foto dan lain-
lain.Penulis melakukan telaah pustaka melalui penelitian-
penelitiansebelumnya dalam bentuk buku, jurnal dan artikel-artikel yang 
ditulis dalam media cetak dengan sumber yang jelas.Penulis juga 
menggunakan literatur, dokumen dan referensi dari media internet guna 
melengkapi data-data primer sebelumnya. 
 
 
 D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan carawawancara dan dokumentasi: 
a. Wawancara 
Penulis memilih melakukan wawancara mendalam untuk menghindari 
kehilangan informasi.Sebelum memulai wawancara, penulis meminta ijin 
kepada informan untuk menggunakan alat perekam dan  menjelaskan atau 
memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan jelas 
atau memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas dan 
jelas mengenai topik penelitian. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang 
sebelumnya telah disusun oleh penulis sebagai acuan dan sifatnya tidak 
mengikat sehingga banyak pertanyaan baru yang muncul pada saat 
wawancara berlangsung terkait dengan peran dan aktor-aktor penentu dalam 
memenangkan Judas Amir dalam Pilkada Kota Palopo. 
b. Dokumen/arsip/literatur kepustakaan/hasil penelitian sebelumnya 
Apabila dibutuhkan dalam penelitian ini maka penulis menggunakan 
dokumen-dokumen berbentuk gambar dan tulisan untuk melengkapi data-
data pada penelitian ini dengan melampirkan bagian foto, gambar, peraturan, 
kebijakan dan catatan kehidupan untuk melengkapi bukti pada penelitian 
sehingga dapat menunjang data primer yang telah ada. 
 E. Teknik Anaslisis Data 
Teknik analisis data dengan metode kualitatif penulis menganalisis 
dengan mengumpulkan data dan kemudian dilakukan penyeleksian untuk 
dikelompokkan, dan kemudian dianalisis secara kualitatif, kemudian disajikan 
secara deskriptif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bab V 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil dari penelitian di 
lapangan yang dilaksanakan pada masa penelitian. Tulisan ini akan 
menjelaskan bagaimana aktor-aktor berperan dalam kemenangan Judas 
Amir dalam pemilihan kepala daerah di kota Palopo. 
Pemilu tahun 2013 yang lalu dimenangkan oleh pasangan Judas Amir-
Akhmad Syarifuddin mereka menduduki kursi nomor 1 dan 2 kota palopo.  
 Dalam berpolitik perlu strategi dan kekuatan-kekuatan politik untuk 
memenangkan sebuah pertarungan, dimana cara tersebut untuk 
mempengaruhi masyarakat untuk memilih. Dengan adanya persiapan yang 
baik dan strategi yang memumpuni maka akan membuat segala hal dalam 
pertarungan politik menjadi mudah. Strategi politik merupakan cara bagi 
politisi/kandidat sebagai jalan untuk meraih sebuah   kemenangan, seperti 
membentuk jaringan dengan aktor-aktor sehingga mampu untuk 
mendongkrak suara. 
 Hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah ada banyak faktor yang 
mendukung Judas Amir menang dalam pemilihan Walikota Palopo beberapa 
tahun lalu diantaranya strategi politik yang dipakai sampai faktor pendukung 
seperti orang-orang yang membantu dalam pemilihan walikota tersebut. 
 Serangkaian wawancara terhadap Judas Amir berangkat dari 
beberapa hipotesa yang telah penulis jelaskan sebelumnya maka dari itu 
penulis mencoba untuk menyingkronkan data hipotesa dan hasil wawancara. 
Penulis kemudian mengkaji lebih dalam sehingga penulis mendapatkan 
nama-nama aktor yang telah mendukung Judas Amir dalam pemilihan, 
Penulis lalu melakukan wawancara dengan para aktor-aktor tersebut. 
Pada saat pemilihan kepala daerah di Kota Palopo dimulai, Judas 
Amir melakukan strategi politik dengan berkomunikasi dengan para aktor-
aktor politik kota Palopo untuk dapat memenangkan kursi nomor satu kota 
Palopo. 
Ada 9 pasangan calon yang maju dalam pemilihan walikota di kota 
Palopo seperti yang telah dijelaskan pada bab 1, ini senada dengan apa yang 
dikatakan oleh kasubag program dan data kpu kota palopo, bahwa pada 
pemilihan walikota tahun 2013 ada Sembilan calon yang berbondong-
bondong merebut kursi nomor satu di kota Palopo.4 
Pemilihan walikota dan wakil walikota di kota Palopo diselenggarakan 
pada selasa, 22 januari 2013 dengan 9 pasangan calon, dengan banyaknya 
pasangan calon para kandidat harus mengeluarkan segala rencana/strategi 
dan kiat untuk memenangkan kursi nomor 1 di kota palopo.  
Penulis melihat bahwa keberagaman masyarakat dalam memilih 
pasangan calon ini merupakan hasil dari strategi politik.Selain strategi politik 
juga dibutuhkan kedekatan kepada masayarakat seperti yang dilakukan oleh 
Judas Amir. Tahun tahun sebelum pemilihan (2013) pak Judas Amir 
memberikan bantuan kepada masyarakat kota Palopo dengan pelayanan 
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Ir. Zulkarnaen, wawancaral pukul 10.00  tanggal 26 /april/2016 di kantor KPU kota Palopo 
jasa ambulansnya. Seperti penuturan salah satu warga bahwa ketika 
suaminya sakit hanya ambulans pak Judas Amir yang tiba tepat waktu.5 
Penulis pun melihat ada beberapa aktor yang berperan untuk 
memenangkan kandidat. Judas Amir merupakan calon walikota kota Palopo 
yang banyak didukung oleh aktor politik. Judas Amir menjalankan strategi 
politik seperti apa yang telah dijalankan sebelumnya namun beliau juga 
mengaku bahwa ia membutuhkan dukungan para aktor politik untuk 
memenangkan pemilu. 
Bertarung dalam pilkada Palopo bukan kali pertama bagi beliau. Tidak 
hanya di kota Palopo di berbagai kabupaten kota juga pernah ia ikuti. 
Membangun jaringan politik terhadap aktor-aktor kota Palopo adalah salah 
satu strategi untuk memenangkan pemilihan. Beberapa partai berkonsisten 
untuk mendukung pak Judas Amir. Pada pemilihan calon walikota dan wakil 
walikota yang lalu merupakan pertarungan yang sangat luar biasa, ada tiga 
calon walikota yang berasal dari birokrasi  seperti H. Martin Jaya, H. Rahmat 
Masri Bandaso, dan H. Haidir Basir. Perlawanan begitu sengit pada putaran 
pemilu pada saat itu, tetapi bukanlah hal yang menyulitkan. Suara 
masyarakat kota Palopo terbagi menjadi tiga sehingga Judas Amir 
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 Suarni, wawancara pukul 20.00 tanggal 27/mei/2016  di kediaman beliau 
memanfaatkan kondisi tersebut untuk memasuki celah yang terjadi terhadap 
masyarakat kota Palopo.6 
Setelah tahun 2008, Pak Judas Amir tidak ingin lagi mengulangi 
kekalahannya di tahun 2013 segala upaya yang menunjang dilakukan 
dengan membangun jaringan-jaringan politik terhadap aktor-aktor politik yang 
berpengaruh di kota Palopo. Ini sesuai dengan pandangan para pakar teori 
jaringan pendekatan normatif memusatkan perhatian terhadap kultur dan 
proses sosialisasi yang menanamkan (internalization) norma dan nilai 
kedalam diri aktor. 
A. Aktor-aktor penentu dalam kemenangan 
Sebelum resmi mencalonkan diri, Judas Amir terus membangun 
komunikasi kepada para tokoh di kota Palopo. Komunikasi tersebut 
membawa angin segar pada Pemilukada Palopo. Judas amir didukung 
sejumlah partai diantaranya PPD, PNBK, PPDI dan Partai KEDAULATAN. 
Menurut Robert D. Putnam aktor politik merupakan orang orang yang 
memiliki posisi yang penting dalam suatu  lembaga politik serta memiliki 
reputasi yang baik. Jadi aktor dalam hal ini mampu mempengaruhi setiap 
proses-proses politik  yang terjadi seperti pada pemilihan walikota tahun 2013 
yang  lalu. 
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 Wawancara dengan Judas Amir, pukul 14.00 tanggal 25/mei/2016  di Rumah jabatan walikota 
palopo 
Salah satu strategi dalam memenangkan Pemilukada adalah dengan 
menggandeng pasangan yang berpengaruh. Dalam memilih pasangannya, 
Judas Amir membutuhkan waktu yang cukup lama. Hal ini dituturkan oleh 
Ketua Tim Pemenangan JA, Mustahir Sidu mengatakan bahwa pak Judas 
Amir sendiri menentukan wakilnya membutuhkan waktu yang cukup lama, 
dan tidak serta merta meminang secara sembarangan wakilnya. Pada 
akhirnya Judas Amir meminang Akhmad Syarifuddin yang merupakan staf 
ahli DPR RI sebagai wakilnya. 
Beberapa aktor yang berpengaruh dalam pemenangan Judas Amir 
adalah: 
1. Mustahir sidu’ 
Merupakan ketua tim pemenangan Judas Amir, mustahuir sidu’ adalah 
orang yang banyak didengar terkait segala kebijkan yang diambil dalam 
mengambil keputusan dalam tim maupun langkah yang akan diambil terkait 
kemenangan bagi Judas Amir. Mustahir sidu’ menanamkan prinsip kerja 
keras dan pantang menyerah kepada seluruh tim pemenangan agar tetap 
kuat menghadapi masalah yang ada. Bekerja keras akan menghasilkan 
kesuksesan dan kemenangan. 
Membentuk kekuatan politik tidak hanya berdasarkan satu arah, 
kekuatan politik dibentuk mulai dari tingkat RT hingga kecamatan agar suara 
menjadi merata. Tim pemenangan Judas Amir adalah tim yang kuat bekerja 
dengan bersungguh-sungguh.7 
Pengamatan penulis dan menurut beberapa referensi, mustahir sidu’ 
adalah sosok aktan yang disebutkan dalam teori Teori Jaringan Aktor (Actor 
Network Theory).Teori Jaringan Aktor dipahami sebagai penggabungan 
heterogen tekstual, konseptual, sosial, dan aktor teknis. "kehendak aktor" 
untuk Teori Jaringan Aktor disebut aktan, yaitu lembaga, kolektif atau 
individu, yang dapat mengaitkan atau memisahkan dengan lembaga lainnya. 
Aktan masuk ke dalam asosiasi jaringan, yang pada gilirannya menentukan 
mereka, nama mereka, dan menyediakan mereka dengan substansi, 
tindakan, niat, dan subjektivitas. Teori Jaringan Aktor ditarik dalam cara-cara 
yang mengatasi perlawanan dan memperkuat secara internal, memperoleh 
keuntungan dan konsistensi (menstabilkan); bagaimana mereka mengatur 
(menjajarkan elemen), mengubah (menerjemahkan) elemen-elemen jaringan; 
bagaimana mereka mencegah aktor mengikuti kecenderungan mereka 
sendiri (menjadi tahan lama); bagaimana mereka memperoleh yang lain 
untuk menanamkan dalam atau mengikuti program (menjadi anggota); 
bagaimana mereka melimpahkan kualitas dan motivasi-motivasi kepada para 
aktor (mendirikan peranan sebagai naskah); bagaimana mereka secara 
meningkat dapat mengangkut dan "berguna" (menyederhanakan); dan 
                                                          
7
 Wawancara dengan ketua Tim pemenangan Mustahir Sidu, pukul 20.30 tanggal 09/mei/2016  di 
kediaman Beliau 
bagaimana mereka menjadi fungsional yang sangat diperlukan (sebagai poin 
wajib dalam penerimaan). Segala bentuk dan usaha telah dirumuskan 
mengenai strategi dan bagaimana tim melakukan kerjanya. orang yang paling 
berpengaruh dalam setiap pengambilan keputusan adalah Mustahir Sidu, 
Mustahir Sidu adalah orang yang berpengaruh dalam internal dan eksternal 
bagaimana jalan yang baik untuk menuju kursi nomor satu, beliaulah yang 
mampu membentuk jaringan yang kuat terhadap masyarakat. 
Dalam pengambilan keputusan hingga langkah-langkah yang akan 
diambil serta perumusan strategi, aktan adalah lembaga atau individu yang 
mampu membentuk pola dan mempengaruhi si calon terkait dengan 
pengembangan elektabilatas maupun keputusan yang akan diambil. 
2. Akhmad syarifuddin 
Akhmad Syarifuddin merupakan dosen salah satu perguruan tinggi di 
kota Palopo IAIN (Institut Agama Islam Negeri) yang sekarang juga menjabat 
sebagai ketua pemuda pancasila kota Palopo. Sebagai mantan Staf Ahli 
Komisi VI DPR RI di Jakarta (2006-2011) cukup menjanjikan masyarakat 
Kota Palopo untuk lebih maju, dengan teknik lobi yang cukup handal memiliki 
jaringan yang luas hingga tingkat pusat, dan mengetahui seluk beluk melobi 
program pembangunan di pusat. Dengan jiwa muda Akhmad Syarifuddin 
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat kota Palopo untuk memilih 
pasangan Judas Amir -Akhmad Syarifuddin. 
 
 3. Henry Ghalib 
Merupakan ketua partai PNBK dan salah satu anggota DPRD kota 
Palopo dua periode 2009-2014/2014-2019. Henry Ghalib terdaftar pada 
daerah pemilihan 1 kota palopo meliputi kecamatan telluwanua, bara dan 
wara utara.8 Aktor ini Memiliki kapabalitas dalam memimpin, dengan 
kemampuan tersebut Henry Ghalib dapat mengantar dirinya menjadi 
anggota legislatif kota Palopo dua periode. Henry ghalib juga memiliki 
massa yang besar, dapat dilihat pada pemilihan 2009 silam dengan 
perolehan suara terbanyak pada Daerah Pemilihan 1 kota Palopo.  
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 KPUD Kota Palopo 
  
Tabel 6. 
Perolehan Suara Anggota Legislatif Dapil 1 Tahun 2009 Kota Palopo 
No Nama partai 
No. 
urut 
DCT 
Nama Calon Terpilih 
Suara 
sah 
Peringkat 
Suara 
Sah 
1 2 3 4 5 6 
1 HANURA 4 Drs. M. asli kaspen 263 I 
2 PAN 5 Taming M. Somba 857 I 
3 PKB 1 Dahri Suli, SE 1082 I 
4 PDP 1 Drs. H. Masykur 732 I 
5 PDK 1 Muh. Nasir, BSc 824 I 
6 GOLKAR 1 Drs. Tasik 1084 I 
7 GOLKAR 14 
Hj. Nurlinda Sabani 
SE., MM 
782 II 
8 GOLKAR 6 
Elisabeth Seru, SH., 
MH 
732 III 
9 PNBK 1 H. Henry Galib 1115 I 
10 PDIP 5 Frans P. Malimongan 502 I 
11 DEMOKRAT 8 Amiruddin Alwi 430 I 
12 PSI 1 Rudy Sukarny, SE 709 I 
Sumber : KPUD kota Palopo Tahun 2016 
 
 
4. H. Masykur 
Merupakan ketua partai PDP pada periode 2009 yang lalu dan juga 
merupakan anggota DPRD kota palopo periode tahun 2009 – 2014,  tidak 
hanya sebagai aparatur pemerintah tetapi H. Masykur juga merupakan 
pengusaha jual beli kayu, hal ini dimanfaatkan oleh H. Masykur untuk maju 
dalam pemilihan anggota DPR yang lalu. H. Masykur mampu mengantarkan 
2 kursi DPRD kota Palopo. Tentunya pengaruh besar dapat diberikan kepada 
Judas Amir untuk meningkatkan perolehan suara. 
 
5. Yahya Ante 
Merupakan ketua partai PPDI, yahya ante mampu mengantarkan 1 
kadernya di kursi DPR.Kemampuan dirinya memimpin partai PPDI tidak 
diragukan lagi. Yahya Ante Aktif pada kegiatan kegiatan kepemudaan dan 
olahraga di kota palopo. Sebagai ketua partai tentunya yahya ante memiliki 
kapabalitas dalam memimpin dan menghimpun suatu organisasi. Yahya ante 
banyak memberikan pengaruh kepada Judas Amir untuk memperoleh suara. 
Keterlibatan Yahya Ante adalah modal besar bagi judas Amir untuk maju 
dalam pencalonan walikota Palopo. 
6. Taufiek Thamrin 
Merupakan ketua partai dari partai KEDAULATAN.Sebagai ketua 
tentunya banyak strategi yang dilakukan untuk menempatkan satu kursi 
dalam susunan anggota legislatif. Di Palopo sendiri nama partai 
KEDAULATAN tidak sejajar dengan partai GOLKAR sesuai dengan kursi 
yang didapatkan. Meskipun demikian keterlibatan aktor ini adalah modal yang 
sangat besar karena memiliki massa sehingga menambah suara Judas Amir.  
7. H. Matin Jaya 
Merupakan mantan sekda walikota selama 10 tahun dan ketua  
pimpinan daerah kolektif II Kosgoro 1957. Modal inilah yang digunakan untuk 
menghimpun suara Judas Amir. Kehadiran H. Martin Jaya bagi kubu Judas 
Amir sangat membantu untuk mendongkrak suara Judas Amir dalam 
kemenangannya, sebelumnya H. Martin Jaya adalah calon walikota yang 
kalah pada putaran pertama, H. Martin Jaya cukup banyak dikenal 
masyarakat dan mempunyai suara yang konsisten. 
8. H. Rahmat Masri Bandaso 
Merupakan ketua DPD II partai golkar, dan mantan wakil walikota 
periode tahun 2008-2013. Dia adalah sosok yang berpengaruh terhadap kota 
Palopo dimulai dari dirinya yang tercatat sebagai ketua DPR, hingga menjadi 
wakil walikota. Rahmat Masri Bandaso sangat dikenal banyak oleh 
masyarakat sayangnya pak Rahmat kalah bersaing dengan calon walikota 
yang lain bahkan sekda sekalipun tidak mampu disaingnya hanya urutan 
keempat besar. Kehadiran Rahmat Masri Bandaso bagi Judas Amir 
merupakan modal yang sangat besar untuk dapat memenangkan pemilihan. 
B. Peran Aktor-aktor penentu dalam kemenangan 
Bagi Judas Amir kehadiran aktor-aktor politik kota palopo merupakan 
suatu kekuatan untuk memenangkan pemilihan, banyak peran yang telah 
dilakukan untuk memenangkan pemilihan. Dimulai dari pencalonan hingga 
pada saat pemilihan dimulai. 
Akhmad Syarifuddin merupakan pasangan Judas Amir pada saat 
pemilihan yang lalu beliau sangat berperan dalam penentuan kemenangan, 
beliau sendiri dikenal dengan kepiawaiannya yang mampu bersosialisasi 
dengan masyarakat khususnya para kaulah muda di kota Palopo. Ini 
merupakan kali pertama ia maju dalam pemilihan kepala daerah. Umur yang 
muda menjadi pemicu masyarakat menjatuhkan pilihannya, apalagi para 
pemuda kota palopo.9 
 Kinerja yang apik dan aktif tak kenal lelah merupakan kekuatan 
tersendiri yang dimiliki beliau. Kehadiran Akhmad Syarifuddin bagi Judas 
Amir adalah hal yang sangat menggembirakan karena dapat mengimbangi 
pak Judas Amir yang usianya tidak muda lagi. Selain itu Akhmad syarifuddin 
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 Wawancara dengan Akhmad Syarifuddin, pukul 18.40 tanggal 1/juni/2016  di Rumah jabatan wakil 
walikota palopo 
adalah dosen salah satu perguruan tinggi negeri di kota palopo di IAIN, 
tentunya kampus tersebut memiliki mahasiswa yang berdomisili di kota 
palopo, ini merupakan modal untuk mendapatkan suara. Kapabalitas yang 
dimiliki tentunya juga tidak hanya dalam dunia pemerintahan tetapi juga 
dalam dunia pendidikan.Hal yang dilakukan adalah membangun komunikasi 
politik kepada para pemuda. Akhmad Syarifuddin membangun massa pada 
pemilih pemula dan pemuda-pemuda lainnya. Akhmad Syarifuddin sangat 
gencat dalam mengambil hati masyarakat seperti yang dilakukan ialah 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan door to door, akhmad 
Syarifuddin banyak melakukan silaturahmi kepada masyarakat dan 
menjelaskan masyarakat visi misi yang dibawa.Beberapa kali akhmad 
syarifuddin melakukan pertemuan di kediamannya untuk menarik simpatisan 
dengan pendekatan pendekatan emosional. 
Dengan bermodalkan tim yang kuat judas amir menyusun segala 
bentuk jaringan politik untuk membangun tali silaturahmi kepada aktor aktor 
politik yang ada di kota palopo, Henry galib sendiri sangat berperan dalam 
pencalonan Judas Amir untuk maju dalam Pemilukada. Hubungan pusat dan 
daerah terjalin baik, Henry Ghalib mendeklarasikan untuk mendukung Judas 
Amir pada pemilukada tahun 2013 yang lalu. Sedangkan dalam putaran 
pemilihan Henry Ghalib sendiri melakukan transformasi besar besaran 
terhadap basisnya dan mengarahkan untuk mendukung Judas Amir. Inilah 
yang menjadi modal besar bagi Judas Amir untuk memenangkan suara di 
dapil 1.10 
Henry ghalib sendiri melakukan sosialisasi khususnya pada daerah 
pemilihannya melakukan pertemuan di kediamannya untuk maju bergerk dan 
mendukung Judas Amir. Pertemuan dilakukan dibeberapa titik di dapil 1 , 
dikecamatan wara utara Henry ghalib melakukan pengarahan pada 
massanya untuk mendukung dan memilih Judas Amir. 
Satu ciri khas teori jaringan adalah pada struktur mikro hingga 
makro.Artinya, bagi teori jaringan, aktor mungkin saja individu, tetapi mungkin 
pula kelompok, perusahaan dan masyarakat.Hubungan dapat terjadi di 
tingkat struktur sosial skala luas maupun ditingkat yang lebih 
mikroskopik.Granoveter melukiskan hubungan ditingkat mikro itu seperti 
tindakan yang “melekat” dalam hubungan pribadi konkret dan dalam struktur 
(jaringan) hubungan itu”).Hubungan ini berlandaskan gagasan bahwa setiap 
aktor (individu atau kolektivitas) mempunyai akses berbeda terhadap sumber 
daya yang bernilai (kekayaan, kekuasaan, informasi). 
H. Masykur  menuturkan bahwa pada putaran pemilu walikota yang 
lalu, PDP mempunyai dua kursi di DPR. Judas Amir-Akhmad syarifuddin 
adalah pasangan memumpuni untuk mengembangkan kota Palopo kearah 
yang lebih baik, kami sudah banyak mengenal dengan beliau, kepiawaian 
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 Wawancara dengan Henry Ghalib pukul 20.15 tanggal 27/mei/2016 di kediaman beliau 
Judas Amir dalam pemerintahan tidak diragukan lagi.11Peran yang dilakukan 
beliau adalah membantu Judas Amir untuk pencalonan pada pemilukada 
yang lalu, dengan membangun kembali silaturahmi kepada simpatisannya. 
Banyak kegiatan yang dilakukan juga oleh H. Masykur diantaranya 
melakukan sosialisasi di kediamannya, pada pertemuan tersebut H. Masykur 
menghimbau seluruh simpatisannya untuk mendukung Judas Amir. H. 
Masykur sendiri melakukan pergerakan terhadap massanya untuk memilih 
Judas Amir, mengkampanyekan Judas Amir kepada simpatisannya sosialisai 
memilih dan arahan kepada seluruh masyarakat di dapil 1 khususnya dan 
dapil 2 dan 3 umumnya. Melakukan komunikasi terhadap basis dilakukan 
agar suara pada dapil 1 tidak berubah. Begitu juga dengan Yahya Ante dan 
Taufiek Thamrin yang masing masing mendeklarasikan diri untuk mendukung 
Judas Amir maju dalam pemilihan. 
Yahya ante mengatakan bahwa Judas Amir datang dengan keadaan 
yang siap, sebagai ketua partai kami mendukung atas pencalonannya, kami 
mampu menempatkan satu kader di DPR, walaupun partai kami tidak 
sebesar partai golkar tetapi cukup bersaing untuk mempengaruhi suara di 
masyarakat, yang dilakukan adalah melakukan koordinasi terhadap tim Judas 
Amir dan basis agar tetap berkomunikasi melakukan konsolidasi di daerah 
sekitar untuk menjaga suara.12 Yahya ante sendiri melakukan pertemuan 
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 Wawancara dengan H. Masykur, pukul 16.00 tanggal 09/juni/2016  di kediaman Beliau 
12
 Wawancara dengan yahya ante, pukul 16.00 tanggal 04/juni/2016  di kediaman Beliau 
terhadap masyarakat kota palopo, melakukan sosialisai untuk mendukung 
Judas Amir dan melakukan kampanye agar tetap solid mendukung Judas 
Amir 
Yahya ante sendiri menghimpun kader kadernya untuk berkonsisten 
mendukung Judas Amir, peran beliau sangatlah berharga dengan kebijkan 
beliau untuk mendukung Judas Amir. Hal ini juga senada dengan apa yang 
dikatakan Taufiek Thamrin bahwa pencalonan Judas Amir disambut dengan 
baik, tentunya ini menjadi modal untuk tetap bisa bersaing di lingkup kota 
palopo. ada satu kader  partai KEDAULATAN di DPR dan dapat 
mempengaruhi suara, Taufiek Thamrin melakukan sosialisi juga kepada 
kader kadernya untuk mendukung Judas Amir, menghimpun warga 
melakukan sosialisasi dn kegiatan kegiatan silaturahmi kepada warga pada 
masa kampanye untuk mendukung Judas Amir untuk itu dilakukan koordinasi 
dengan masyarakat untuk mendukung pak Judas Amir.13 
Bagi kandidat perjalanan menuju kursi nomor 1 tidaklah mulus sekali 
saja dalam pemilihan.Dengan banyaknya kandidat masyarakat pun 
menjagokan masing-masing pasangannya, hal inilah yang mejadi penyebab 
terjadinya pemilu putaran kedua, karena tidak satupun pasangan calon yang 
mampu menerobos putaran pertama. 
 Judas Amir merupakan kandidat dengan nomor urut 1, Judas Amir 
kalah suara pada putaran pertama sehingga terjadilah pertarungan sengit 
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 Wawancara dengan Taufiek Thamrin, pukul 17.30 tanggal 05/juni/2016  di kediaman Beliau 
pada putaran kedua. Pada putaran kedua bentuk dukungan terjadi di kubuh 
Judas Amir dengan bergabungnya H. Martin jaya yang merupakan calon 
walikota nomor urut 8, yang hanya mampu menempatkan dirinya posisi 
ketiga dan Rahmat Masri bandaso juga calon walikota nomor urut 7, mereka 
masing masing memutar arah untuk mendukung Judas Amir. 
Bagi H. Martin Jaya, Judas Amir mampu membangun komunikasi yang 
baik, pada putaran kedua beliau datang untuk meminta dukungan yang 
tentunya bukan menjadi masalah, dukunganpun diberikan untuk 
memenangkan beliau, seluruh simpatisan diarahkan untuk mendukung beliau 
apalagi yang perlu diketahui bahwa suara H. Martin Jaya sendiri adalah 
suara yang begitu fanatik, itu terlihat dari simpatisan H. Martin Jaya dengan 
sebutan suara HMJ, hal tersebut sangat menguntungkan bagi Judas Amir 
untuk mendongkrak suara, hanya saja suara tersebut tidak dapat mebawa H. 
Martin Jaya menang, beliau sangat berperan aktif terhadap proses-proses 
yang terjadi di kubu Judas Amir untuk bisa memenangkan beliau, Judas Amir 
mempunyai tim yang sangat kuat dan solid, mereka bekerja dengan giat tidak 
setengah-setengah maka dari itu Pak Judas Amir mampu memenangkan 
pemilihan tersebut tapi tentunya juga dengan dukungan para simpatisan H. 
Martin Jaya.14 
Pada putaran kedua H. Martin Jaya melakukan banyak peran untuk 
mendukung Judas Amir mulai dengan memobilisasi suaranya kembali untuk 
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 Wawancara dengan H. Martin Jaya, pukul 13.30 tanggal 16/juni/2016  di kediaman Beliau 
tetap mendukung Judas Amir, beberapa kali melakukan pertemuan akbar di 
kediaman H. Martin Jaya mensosialisasikan pak Judas Amir pada setiap 
pertemuan, melakukan pendekatan kembali ke warga dengan mengundang 
duduk bersama di kediaman H. Martin Jaya. walaupun kalah pada putaran 
pemilu yang lalu H. Martin Jaya tetap berintegritas kepada Judas Amir. 
 Ini sesuai dengan teori elit yang mengatakan Elit menurut Suzzana 
Keller, berasal dari kata elligere, yang berarti memilih, dalamperkataan  biasa  
kata  itu  berarti  bagian  yang  menjadi  pilihan  atau  bunga  suatubangsa,  
budaya,kelompok  usia  dan  juga  orang–orang  yang  menduduki  posisi  
sosial  yang  tinggi.  Dalam  arti umum  elit  menunjuk  pada  sekelompok  
orang  dalam  masyarakat  yang  menempati  kedudukan – kedudukan 
tertinggi. Dengan kata lain,  elit adalah kelompok warga masyarakat  yang 
memilikikelebihan  daripada  warga  masyarakat  lainnya  sehingga  
menempati  kekuasaan  sosial  di  ataswarga masyarakat lainnya.  
H. Rahmat Masri bandaso merupakan sosok yang berpengaruh 
terhadap kota palopo dimulai dari dirnya yang tercatat sebagai ketua DPR, 
hingga menjadi wakil walikota periode 2008-2013. Beliau sangat dikenal 
banyak oleh masyarakat, sayangnya pak Rahmat kalah bersaing dengan 
calon walikota yang lain. Suara golkar adalah suara Rahmat Masri Bandaso, 
beliau mengatakan bahwa dukungan kepada Judas Amir tidak serta merta 
terjadi begitu saja, dukungan kepada Judas Amir sangat istimewa, suara 
GOLKAR tentunya sangat besar di kota Palopo. Judas Amir adalah calon 
yang sangat kuat dan bisa memenangkan pemilihan maka dari itu 
pertimbangan untuk mendukung Judas Amir sangat besar apalagi beliau 
adalah mantan fungsionaris Partai Golongan Karya Kota Makassar (1977-
1987). Tetapi tidak hanya itu beliau membangun komunikasi dengan sangat 
baik tidak salah ketika beliau mampu membangun kekuatan dengan Golkar. 
Suara golkar adalah suara kemenangan bagi Judas Amir, perlu diketahui 
bahwa setelah terbentuknya kota Palopo menjadi kota madya, Golkar sudah 
menjadi penguasa di Dewan Perwakilan Rakyat selama sepuluh tahun. 
Beliau H. Rahmat Masri Bandaso sangatlah berperan penting dalam 
kemenangan Judas Amir beliau mampu mendongkrak suara Judas Amir 
pada putaran Kedua pemilihan. Beliau melakukan konsolidasi kepada tim 
pemenangannya untuk mendukung Judas Amir terlebih juga H. Rahmat 
Masri Bandaso mendatangi seluruh simpatisan dan melakukan pertemuan 
untuk memilih pasangan Judas-Akhmad pada putaran kedua.15 
Dengan bergabungnya Rahmat Masri Bandaso ke kubu Judas Amir  
pada putaran kedua pasca dirinya kalah pada putaran pertama adalah 
sebuah hal yang sangat menguntungkan bagi pak Judas Amir, arah menuju 
ke kursi nomor satu sangat besar, ini terbukti dengan banyaknya masyarakat 
memilih pak Judas Amir sehingga beliau menduduki kursi nomor satu 
                                                          
15
 Wawancara dengan H. Rahmat Masri Bandaso, pukul 14.00 tanggal 21/juni/2016  di kediaman 
Beliau 
tersebut. Ini dapat dilihat dari kemenangan yang diraih pak Judas Amir 
dengan disahkan beliau sebagai walikota palopo periode tahun 2013-2018. 
 
 
 
 
